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Abstrak
 

Operasi Militer Selain Perang (OMSP) adalah salah satu bentuk operasi militer yang dilakukan dalam

rangka melaksanakan tugas pokok TNI. OMSP dilakukan oleh TNI untuk menghadapi ancaman yang sangat

kompleks, dilaksanakan secara aktif dalam memecahkan berbagai permasalahan yang dihadapi bangsa

Indonesia. Ancaman yang dimaksud adalah ancaman nonmiliter yang diidentifikasikan berdasarkan analisa

kecenderungan lingkungan strategis yang terjadi dihadapkan dengan tugas pokok TNI. Ancaman terhadap

ketahanan pangan merupakan ancaman terhadap salah satu gatra dalam panca gatra, yakni ekonomi.

Terwujudnya ketahanan pangan berakibat langsung pada terwujudnya stabilitas sosial dalam masyarakat dan

terpenuhinya human security.

Dalam pandangan United Nations Development Programs (UNDP) ada dua aspek utama dalam human

security, salah satunya adalah bebasnya manusia dari kelaparan, kekurangan gizi, penyakit, dan tekanan.

Guna mewujudkan ketahanan pangan, Presiden menugaskan TNI AD untuk ikut serta berperan dalam

program tersebut. Bagi TNI AD tugas ini merupakan sebagian bentuk pengembanan perintah dari Undang-

Undang TNI dalam hal memberdayakan wilayah pertahanan. Tugas inilah yang sedang diemban oleh Kodim

1681/TTU dalam mensukseskan program ketahanan pangan. Penelitian ini menggunakan penelitian

kualitatif dimana penyajian datanya dengan tehnik deskriptif analisis, selanjutnya data yang digali

menggunakan wawancara mendalam dan observasi lapangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagai institusi yang memegang teguh Sumpah Prajurit dan Sapta

Marga, Kodim 1618/TTU melaksanakan tugas dan perintah dengan maksimal. Namun disisi lain dihadapkan

dengan UU maka seharusnya penugasan TNI dalam mendukung institusi sipil yakni Kementan dan Pemda

guna mewujudkan ketahanan pangan melalui OMSP harus dengan kebijaksanaan dan keputusan politik

negara. Selanjutnya dengan melihat letak geografis, demografi, dan sumber kekayaan alam diwilayah TTU

maka strategi dalam mewujudkan ketahanan pangan di Kabupaten TTU sebaiknya diikuti dengan

melaksanakan usaha peternakan. Untuk itu perlu dibuat kebijakan yang baru khusus bagi Kodim 1618/TTU

dalam rangka mewujudkan ketahanan pangan dengan menggiatkan usaha peternakan bagi masyarakat TTU

dengan berdasarkan pada peraturan perundang-undangan.

......Military Operations Other Than War (MOOW/OMSP) is a form of military operation carried out in the

context of carrying out the main tasks of the TNI. The MOOW/OMSP is carried out by the TNI to deal with

very complex threats, carried out actively in solving various problems faced by the Indonesian nation. The

threat in question is a non-military threat identified based on an analysis of the strategic environmental

trends that occur in the face of the main tasks of the TNI. The threat to food security is a threat to one of the

the five gatra, namely the economy. The realization of food security has a direct effect on the realization of

social stability in the community and the fulfillment of human security.

According to the United Nations Development Programs (UNDP), there are two main aspects in human
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security, one of which is human freedom from hunger, malnutrition, disease, and pressure. In order to realize

food security, the President assigned the Indonesian Army to take part in the program. For the Army the task

is part of the development of orders from the TNI Law in terms of empowering defense areas. This task is

being carried out by Kodim 1681 / TTU to execute the food security program. This study uses qualitative

research where the presentation of the data with descriptive analysis techniques, then the data is extracted

using in-depth interviews and field observations.

The results of the study showed that as an institution that held firm to the Soldier’s Oath and Seven

Fundamental Commitments, Kodim 1618 / TTU carried out their duties and orders to the maximum.

However, on the other hand, faced with the Law, the assignment of the TNI in supporting civil institutions,

namely Ministry of Agriculture and Regional Government in order to realize food security through

MOOW/OMSP, must be based on state policies and political decisions. Furthermore, by looking at the

geographical location, demographics, and natural resources in the TTU region, the strategy in realizing food

security in TTU Regency should be followed by implementing livestock business. For this reason, it is

necessary to make a new policy specifically for Kodim 1618 / TTU in order to realize food security by

intensifying livestock business for TTU communities based on legislation.


